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Abstrak

Indonesia merupakan Negara yang terkenal akan sumber kekayaan hayatinya, salah
satunya adalah daun beluntas. Daun beluntas berpotensi sebagai antibakteri sehingga
tepat untuk diformulasi dalam bentuk sediaan obat terutama gel. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun beluntas terhadap aktivitas
antibakteri. Gel dibuat dalam empat variasi basis gel yaitu FO (0,5% karbopol, 1% HPMC),
FI (1% karbopol, 1,5% HPMC), FII (1,5% karbopol, 2,5% HPMC), dan FllI (2% karbopol,
3% HPMC). Kemudian gel diuji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dengan metode Kirby bauer. Data yang diperoleh dianalisis dengan One Way
Anova dengan taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
dengan beberapa parameter di atas variasi karbopol 940 dan HPMC yang paling
optimal dalam gel ekstrak daun beluntas adalah FlIl (2% karbopol dan 3% HPMC).
Namun yang mempunyai aktivitas antibakteri paling tinggi terhadap Staphylococcus
aureus adalah FI (1% karbopol dan 1,5% HPMC) yang ditunjukkan dengan
terbentuknya diameter zona bening di sekitar lubang sumuran termasuk dalam
katagori daya hambat kuat.

Kata Kunci: Antibakteri, Formulasi, Gel, Pluchea indica (L.)), Staphylococcus
aureus

Abstract

Indonesia is a country famous for its natural resources, one of which is beluntas
leaves. Beluntas leaves have the potential as antibacterial so they are suitable to be
formulated in the form of drug preparations, especially gels. This study aims to
determine the effect of beluntas leaf extract on antibacterial activity. The gel was
made in four variations of gel bases, namely FO (0.5% carbopol, 1% HPMC), FI
(1% carbopol, 1.5% HPMC), FIlI (1.5% carbopol, 2.5% HPMC), and FIIl (2%
carbopol, 3% HPMC). Then the gel was tested for antibacterial activity against
Staphylococcus aureus bacteria using the Kirby Bauer method. The data obtained
were analyzed by One Way Anova with a confidence level of 95%. Based on the
results of the tests that have been carried out with several parameters above, the
most optimal variation of carbopol 940 and HPMC in beluntas leaf extract gel is
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FI11 (2% carbopol and 3% HPMC). However, the one with the highest antibacterial
activity against Staphylococcus aureus is FlI (1% carbopol and 1.5% HPMC) which
is indicated by the formation of a clear zone diameter around the well hole, which
is included in the strong inhibitory power category.

Keywords: antibacterial, formulation, gel, (Pluchea indica (L.)), Staphylococcus
aureus

PENDAHULUAN

Daun beluntas (Pluchea indica (L.)) merupakan salah satu tanaman asli
Indonesia yang tersebar dengan luas dibeberapa daerah di Indonesia. Daun beluntas
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, minyak atsiri, asam klorogenik, natrium,
kalium, magnesium, dan fosfor sedangkan akarnya mengandung flavonoid dan
tannin (Mohamad et.al, 2010). Selain itu, daun beluntas juga mempunyai potensi
sebagai antibakteri diantaranya pada Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa Streptococcus mutans, dan Bacillus subtillis (Ardiansyah dkk, 2003).
Selain itu daun beluntas juga memiliki berbagai potensi aktivitas farmakologi
diantaranya sebagai antioksidan, analgesik, antiinflamasi, antilarvasida, antibakteri,
aktivitas diuretik, dan mengandung senyawa bioaktif seperti terpenoid, saponin,
fenol, kuinon, dan tanin sehingga berdasarkan kandungan senyawa bioaktif tersebut,
daun beluntas berpotensi sebagai kandidat Obat Herbal Terstandar (Fitriansyah,
2018). Dalam penelitian Ratna (2013) mengenai “Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Etanol Daun Beluntas Terhadap Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan
Pseudomonas aeruginosa” didapatkan hasil uji daya hambat terhadap
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 60% sebesar 15,93 mm, Bacillus subtilis
pada konsentrasi 60% sebesar 14,31 mm dan Pseudomonas aeruginosa pada
konsentrasi 60% sebesar 15,25 mm sehingga ekstrak etanol daun beluntas memiliki
aktivitas antibakteri dalam kategori daya hambat kuat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ekstrak daun beluntas terhadap aktivitas antibakteri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan eksperimental, dengan rancangan penelitian post
test dengan kelompok kontrol (post test only control group design), dimana terdapat
kelompok perlakuan dan kelompok lain tanpa perlakuan yang berperan sebagali
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan Alam, Laboratorium
Mikrobiologi Molekuler dan Laboratorium Teknologi Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta pada bulan Agustus-Desember 2022,

Material
Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah oven (Memmert),
inkubator (Binder), autoklaf (Shenan), waterbath (Memmert), blender (National),
vakum (Vacuubrand), rotary evaporator (Buchi Rotavapor R-200), BSC (Biological
Safety Cabinet) (Monmouth Guardian MSC T1200), timbangan digital (Ohaus
ex225D), mikropipet (Socorex), kulkas (Sharp), jangka sorong, hot plate (Hi-cook),
climatic chamber (Climacell), pH meter (Ohaus ST300) dan alat-alat gelas (Pyrex).
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Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun beluntas (Pluchea
indica (L.)), yang diperoleh dari daerah Lamongan dan terindentifikasi Di
Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. Bahan penyusun gel
dengan derajad farmasetis meliputi: hydroxypopyl methylcellulose (HPMC),
karbopol 940, triethanolamine (TEA), propilen glikol, metil paraben.

Pengolahan Sampel

Daun beluntas dicuci dengan air bersih mengalir. Selanjutnya dirajang dan
dikeringkan. Daun beluntas selanjutnya dioven pada suhu 45°C selama 3-4 hari.
Setelah kering dan mudah dihancurkan daun beluntas kemudian dihaluskan dengan
cara diblender sehingga diperoleh hasil berupa serbuk kering. Serbuk simplisia
disimpan pada suhu kamar dalam wadah kaca tertutup rapat, serta terlindung dari
sinar matahari, dan siap diekstraksi.

Ekstraksi

Serbuk simplisia daun beluntas ditimbang sebanyak 500 g, kemudian
dimaserasi dengan 2L etanol 96% selama 3x24 jam sambil sesekali diaduk pada
temperatur kamar, kemudian dilakukan penyaringan. Ampasnya kembali dimaserasi
dengan metode dan pelarut yang sama hingga pelarutnya hampir jernih. Filtrat yang
diperoleh kemudian digabung, selanjutnya diuapkan dengan alat rotary evaporator
pada temperatur 40-50°C. Penguapan ekstrak dilanjutkan di atas penangas air
(waterbath) sehingga diperoleh ekstrak kental (Bahar MA et.al, 2015; Mufidah M
et.al, 2015).

Pembuatan Media

Media Brain Heart Infusion Broth (BHI-B) dibuat dengan menimbang
serbuk media sebanyak 37 gram dan kemudian dilarutkan dalam 1 liter akuades
sambil dipanaskan dan diaduk hingga homogen. Media disterilisasi dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit (Lolongan, et.al.,2016).

Media Mueller-Hinton Agar (MHA) dibuat dengan cara ditimbang 38 gram
serbuk media MHA dilarutkan kedalam 1 liter akuades sambil dipanaskan dan
diaaduk hingga homogen. Media disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit, selanjutnya media MHA dimasukkan ke dalam cawan petri
sebanyak 20 mL dan dibiarkan hingga mengeras (Mahmudah dan Atun, 2017).

Pembuatan Stok Bakteri

Sebanyak satu ose bakteri murni Staphylococcus aureus disuspensikan ke
dalam 50 mL BHI dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Kemudian
dibagi-bagi ke dalam ependorf masing-masing sebanyak 500 pL suspensi bakteri
dan disimpan dalam freezer untuk menjadi stok kultur.

Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan (Larutan 0,5 Mc. Farland)

Standar kekeruhan 0,5 Mc. Farland dibuat dengan dari campuran H2SO4 1%
sebanyak 9,95 mL dan larutan BaClz 1,175% sebanyak 0,05 mL. Kemudian dikocok
sampai terbentuk larutan yang keruh. Kekeruhan ini dipakai sebagai standar
kekeruhan suspensi bakteri uji dan setara dengan kepadatan bakteri 108 CFU/mL
(Paputungan et.al, 2019).

648



Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 10 No. 1 April 2024
Universitas Ubudiyah Indonesia
e-ISSN : 2615-109X

Pembuatan Suspensi Bakteri

Sebanyak 100 pL suspensi bakteri dari stok dimasukkan ke dalam 1 mL media
BHI dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 2-3 jam. Selanjutnya diambil sebanyak
100 pL dan diencerkan dengan NaCl 0,9% steril hingga diperoleh kekeruhan yang
sama dengan larutan Mc Farland 108 CFU/mL.

Pengujian Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun beluntas dilakukan dengan metode
Kirby Bauer. Media Mueller Hilton Agar (MHA) disiapkan dengan cara dituangkan
MHA sebanyak 25 ml kedalam 6 cawan petri dalam keadaan hangat, dibiarkan
memadat. Pembuatan sumuran dilakukan dengan menggunakan pipet steril pada
media MHA. Sumuran yang dibuat, diberikan jarak yang sama antara sumuran satu
dengan sumuran yang lain, sehingga membentuk suatu sumuran yang baik. Suspensi
bakteri gores pada MHA menggunakan cotton swab steril dengan cara swab ke
seluruh permukaan media secara merata. Pengisian sumuran menggunakan micro
pipet steril hingga memenuhi setiap lubang sumuran. Diberikan label pada setiap
sumur. FO (kontrol negatif) tanpa ekstrak, (0,5% karbopol, 1% HPMC), F1 dengan 15%
ekstrak (1% karbopol, 1,5% HPMC), F2 dengan 15% ekstrak, (1,5% karbopol, 2,5%
HPMC), dan F3 dengan 15% ekstrak (2% karbopol, 3% HPMC). Kontrol positif yang
digunakan Medi-Klin® Clindamycin phosphate gel 1%. Setelah itu media
dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam. Aktivitas antibakteri
ditentukan dengan mengukur diameter zona hambat menggunakan jangka sorong
(Dewi 2010).

Data Analisis

Data hasil pengujian aktivitas ekstrak daun Beluntas terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, dianalisa secara statistik menggunakan One Way
Anova dengan taraf kepercayaan 95%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri gel ekstrak daun beluntas dilakukan dengan
metode difusi Cup-Plate dilakukan dengan cara membuat lubang sumuran yang diisi
dengan sediaan gel yang akan diuji. Diikubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Kemudian diamati zona hambat disekitar lubang sumuran yang menunjukkan tidak
adanya pertumbuhan bakteri. Diameter zona hambat diukur menggunakan jangka
sorong dengan cara mengukur secara horizontal dan vertikal dan hasil yang
didapatkan dikurangi diameter sumuran sebesar 5 mm (Hanum dan Mimiek, 2015).
Menurut Davis Stout terdapat beberapa kategori daya hambat bakteri, dapat dilihat
pada Table 7.

Tabel 1. Kategori Daya Hambat Antibakteri Menurut Davis Stout (Rita, 2010).

Daya Hambat Bakteri Kategori
>20 mm Sangat kuat
10-20 mm Kuat
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5-10 mm Sedang
<5 mm Lemah

Hasil Pengujian aktivitas antibakteri Staphylococcus aereus dapat dilihat
pada Tabel 2 dan Gambar 1.

Tabel 2. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aereus

Diameter zona hambat (mm)
Formulasi  Replikasi Replikasi Replikasi Rata-rata Keterangan

| ] 11 +SD
Kontrol (+) 27 mm 26 mm 27 mm  26,6+0,577 Sangat kuat
FO (ko)r)ltrol (- 0 0 0 0 i
Fi 17 mm 17 mm 16 mm 16,7+0,577 Kuat
Fil 16 mm 17 mm 16 mm 16,3+0,577 Kuat
FIll 14 mm 15 mm 15 mm 14,610,577 Kuat

Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aereus

Berdasarkan Gambar 1, Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil pengujian
aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aereus dengan formulasi FO kontrol (-),
yaitu formula tanpa ekstrak tidak memiliki daya hambat. Kontrol (+) yaitu
Clindamycin phosphate gel 1% diperoleh hasil rata-rata sebesar 26,6+0,577 dengan
katogori daya hambat sangat kuat. Formula (FI), (FII), (FII) berturut-turut
menunjukkan hasil rata-rata zona hambat yaitu 16,7+0,577, 16,3+0,577, dan
14,6£0,577 termasuk dalam katogori daya hambat kuat. Adanya zona hambat yang
terbentuk disekitar lubang sumuran disebabkan karena adanya senyawa antibakteri
pada ekstrak daun beluntas.

Pada sediaan gel yang telah dibuat, FO sebagai kontrol (-) digunakan
formulasi gel yang hanya mengandung basis gel tanpa zat aktif ekstrak daun
beluntas. Basis gel berfungsi sebagai faktor koreksi karena di dalam basis terdapat
pengawet berupa metil paraben yang dimungkinkan terdapat aktivitas antibakteri.
Namun, hasil menunjukkan basis gel tidak memiliki aktivitas antibakteri karena
tidak terbentuknya zona hambat. Sedangkan pada formula gel lainnya terbentuk
zona hambat. Pada kontrol (+) digunakan Clindamycin phosphate gel 1% yang
memiliki daya hambat dengan katagori sangat kuat. Pada basis gel HPMC dan
karbopol dengan konsentrasi kecil dan penambahan ekstrak daun beluntas, memiliki
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daya hambat yang lebih besar dibandingkan dengan basis gel HPMC dan karbopol
dengan konsentrasi besar dan telah dicampur dengan ekstrak daun beluntas, maka
memiliki daya hambat yang lebih kecil. Hal ini disebabkan karena basis gel sulit
terdifusi sehingga zat aktif dari ekstrak daun beluntas tidak dapat lepas dengan baik
dari basis gel, sehingga daya hambat terhadap bakteri semakin kecil.

Berikut beberapa penelitian terdahulu tentang ekstrak daun beluntas dalam
menghambat bakteri. Penelitian Ratna (2013) mengenai “Aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun beluntas terhadap Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan
Pseudomonas aeruginosa” didapatkan hasil uji daya hambat terhadap
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 60% sebesar 15,93 mm, Bacillus subtilis
pada konsentrasi 60% sebesar 14,31 mm dan Pseudomonas aeruginosa pada
konsentrasi 60% sebesar 15,25 mm sehingga ekstrak etanol daun beluntas memiliki
aktivitas antibakteri dalam kategori kuat. Penelitian Bella (2018), menunjukkan
bahwa ekstrak etanolik daun beluntas mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus berturut-turut 16 mm,17 mm, dan 18 mm dengan katagori
kuat dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian Suru, et,al,
(2019), pada sediaan krim dengan ekstrak daun beluntas konsentrasi 5%
memberikan daya hambat sedang dengan zona hambat 6,16 mm. Krim ekstrak daun
beluntas konsentrasi 10% memberikan daya hambat sedang dengan zona hambat
7,83 mm, dan untuk krim ekstrak daun beluntas konsentrasi 15% memberikan daya
hambat kuat dengan zona hambat 10,16 mm. Kontrol positif memberikan daya
hambat kuat dengan zona hambat 25,00 mm dan kontrol negatif tidak memberikan
daya hambat karena menghasilkan zona hambat 0 mm. Dari hasil tersebut dapat
dilihat bahwa krim ekstrak daun beluntas dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%
dapat menghambat aktivitas bakteri Propionibacterium acnes.

KESIMPULAN

Basis gel karbopol dan HPMC dengan variasi konsentrasi yang berbeda akan
mempengaruhi sifat fisik sediaan gel yang dihasilkan. Berdasarkan hasil uji yang
telah dilakukan dengan beberapa parameter di atas variasi karbopol 940 dan HPMC
yang paling optimal dalam gel ekstrak daun beluntas adalah Fill (2% karbopol dan 3%
HPMC). Mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus yaitu FI
(1% karbopol dan 1,5% HPMC) yang ditunjukkan dengan terbentuknya diameter zona
bening di sekitar lubang sumuran termasuk dalam katagori daya hambat kuat.

SARAN

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan kombinasi gelling agent yang berbeda, sehingga dapat
meningkatkan daya sebar yang baik dari sediaan gel. Selain itu juga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap beberapa bakteri uji yang berbeda.
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